BAB VI
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan nilai kinerja Keuangan Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Tirta Lontar Kabupaten Kupang dengan mengacu pada
Surat Keputusan Menteri dalam Negeri No 47 Tahun 1999 tentang Pedoman
Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan PDAM Tirta Lontar Kabupaten Kupang dari tahun
2014 — 2018 berada pada kategori kurang baik sesuai tingkat keberhasilan yang

ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari:
1. Hasil perhitungan pada tahun 2014 diperoleh nilai kinerja keuangan
sebesar 31,50 yang menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan PDAM
Tirta Lontar Kabupaten Kupang berada pada kinerja yang kurang baik.
2. Hasil perhitungan pada tahun 2015 diperoleh nilai kinerja keuangan
sebesar 30,00 yang menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan PDAM
Tirta Lontar Kabupaten Kupang berada pada kinerja yang kurang baik.
3. Hasil perhitungan pada tahun 2016 diperoleh nilai kinerja keuangan
sebesar 30,00 yang menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan PDAM
Tirta Lontar Kabupaten Kupang berada pada kinerja yang kurang baik.
4. Hasil perhitungan pada tahun 2017 diperoleh nilai kinerja keuangan
sebesar 31,50 yang menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan PDAM

Tirta Lontar Kabupaten Kupang berada pada kinerja yang kurang baik.
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5. Hasil perhitungan pada tahun 2018 diperoleh nilai kinerja keuangan

1.2 Saran

sebesar 29,25 yang menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan PDAM

Tirta Lontar Kabupaten Kupang berada pada kinerja yang tidak baik.

Berdasarkan hasil analisis dan wawancara yang dilakukan, maka terdapat

beberapa saran sebagai berikut :

1.

Untuk memperbaiki kinerja keuangan maka perusahaan perlu untuk
terus meningkatkan pendapatan operasi dengan meningkatkan
penjualan air dan memperluas jaringan air, karena belum semua
penduduk kabupaten menggunakan PDAM.

Biaya selalu mengalami peningkatan setiap tahun sehingga
menyebabkan biaya yang dikeluarkan menjadi besar. Biaya — biaya
tersebut meliputi biaya pegawai, biaya administrasi dan umum, biaya
penyusutan dan biaya operasi lainnya. Oleh karena itu PDAM Tirta
Lontar Kabupaten Kupang perlu melakukan pendisiplinan atau
pengurangan terhadap biaya-biaya yang dianggap tidak dibutuhkan
sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan.

Hal yang dapat dilakukan Pemerintah Kabupaten untuk meningkatkan
kinerja pegawai yakni dengan mengadakan pendidikan dan pelatihan,
sharing pengalaman dan pengetahuan seperti seminar atau loka karya

di lingkungan PDAM.
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4. Hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan jangka waktu penagihan
piutang yang termasuk dalam kategori cukup menuju baik sekali adalah
sebaiknya melakukan evaluasi pendapatan pelanggan, memberikan
tarif sesuai kemampuan pelanggan dan juga bagian pendapatan yang
juga bertugas membantu evaluasi riwayat kredit pelanggan air.
Disamping itu PDAM Tirta Lontar Kabupaten Kupang juga dapat
memperketat penagihan piutang dengan melakukan pemutusan meter
jika pelanggan tidak melunasi utangnya dengan jangka waktu yang
telah ditentukan maupun didiskusikan bersama untuk meningkatkan

efek jera.
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